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A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh miliar 1 Modal inti BPRS saat ini adalah Rp.36.201.588.278,- BPRS telah menunjuk PE Manajemen
rupiah): Risiko
BPRS membentuk komite manajemen risiko dan SKMR.

BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar
rupiah) dan kurang dari Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh miliar rupiah):

BPRS membentuk SKMR.
BPRS dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar
rupiah):
BPRS menunjuk PEMR.
2 BPRS memiliki kebijakan manajemen risiko, prosedur manajemen risiko, dan 2 BPRS memiliki kebijakan manajemen risiko, prosedur manajemen risiko, dan penetapan limit
penetapan limit risiko. risiko, tetapi belum disempurnakan
3 BPRS memiliki sistem informasi manajemen yang memadai yaitu sistem informasi 2 BPRS telah memiliki sistem informasi manajemen yang memadai untuk pengambilan keputusan
manajemen yang mampu menyediakan data dan informasi yang lengkap, akurat, terkait dengan manajemen risiko, meskipun masih belum sempurna
kini, dan utuh untuk pengambilan keputusan terkait dengan manajemen risiko.
Total Nilai untuk Seluruh Skala Penerapan 5
Nilai Rata-rata Kriteria atau Indikator 1,67
Bobot (S) 0,50
Nilai (S) 0,84

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)
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Direksi paling sedikit mencakup: Direksi telah menyusun kebijakan dan pedoman manajemen risiko secara tertulis. Namun belum
a. menyusun kebijakan dan pedoman penerapan manajemen risiko secara tertulis; melakukan evaluasi terhadap kebijakan tersebut.

b. mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan persetujuan
Direksi;

c. mengembangkan budaya manajemen risiko pada seluruh jenjang organisasi;
d. memastikan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang terkait
dengan manajemen risiko;

e. memastikan bahwa fungsi manajemen risiko beroperasi secara independen;
dan

f. bertanggung jawab atas:

1) pelaksanaan kebijakan manajemen risiko; dan

2) eksposur risiko yang diambil BPRS secara keseluruhan.

2 Dewan Komisaris paling sedikit mencakup: 2 Dewan Komisaris telah menyetujui kebijakan dan pedoman manajemen risiko secara tertulis.
a. menyetujui dan mengevaluasi kebijakan manajemen risiko; Namun belum melakukan evaluasi terhadap kebijakan secara berkala
b. memastikan penerapan manajemen risiko oleh Direksi;
¢. mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan
manajemen risiko; dan
d. mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi yang berkaitan dengan
transaksi yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris.

3 DPS paling sedikit mencakup: 2 DPS telah mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan manajemen
a. mengevaluasi kebijakan manajemen risiko yang terkait dengan pemenuhan risiko yang terkait dengan pemenuhan Prinsip Syariah namun belum secara berkala
Prinsip Syariah; dan
b. mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan
manajemen risiko yang terkait dengan pemenuhan Prinsip Syariah.

4 BPRS melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian 1 BPRS telah melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko
risiko terhadap seluruh faktor risiko yang bersifat material. terhadap seluruh faktor risiko yang bersifat material.

5 BPRS melaksanakan sistem pengendalian intern yang menyeluruh. 2 BPRS melaksanakan sistem pengendalian intern meski belun ke semua bagian dan tidak

berdampak yang siginifikan terhadap lembaga

6 BPRS menerapkan manajemen risiko atas seluruh risiko yang diwajibkan 1 Tahun 2023 BPRS Sukowati berkewajiban 3 profil risiko. Risiko Kredit, Risiko Kepatuhan dan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai Risiko Operasional
penerapan manajemen risiko bagi bank pembiayaan rakyat syariah.

7 Direksi mengembangkan budaya manajemen risiko pada seluruh jenjang 2 Direksi telah mengembangkan budaya manajemen risiko pada seluruh jenjang organisasi.
organisasi dan memastikan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang Pelatihan dan sosialisasi terkait manajemen risiko belum masif dilakukan

terkait dengan manajemen risiko, antara lain melalui sosialisasi dan/atau pelatihan
mengenai manajemen risiko.
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Total Nilai untuk Seluruh Skala Penerapan

Nilai Rata-rata Kriteria atau Indikator 1,71
Bobot (P) 0,40
Nilai (P) 0,68

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

1 Laporan profil risiko dan laporan profil risiko lain (jika ada) disampaikan kepada 1 Laporan profil risiko dilaporkan secara tepat waktu kepada Otoritas Jasa keuangan
Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan manajemen risiko bagi
bank pembiayaan rakyat syariah.

Total Nilai untuk Seluruh Skala Penerapan 1

Nilai Rata-rata Kriteria atau Indikator 1,00
Bobot (H) 0,10
Nilai (H) 0,10
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